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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

pendekatan behavioral terhadap santriwati yang mengalami kesulitan dalam 

menghafal Alquran, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan Pendekatan behavioral dalam menangani santriwati 

yang mengalami kesulitan dalam menghafal Alquran di Pondok Pesantren 

Alquran Baiturrahim Terpadu adalah dengan konseling behavioral 

diantaranya: Assesment, menentukan tujuan konseling (goal setting), 

Implementasi Tekhnik (tecnique implemention), Pengakhiran (evaluasi 

termination). Adapun tekhnik yang digunakan dalam menangani kesulitan 

menghafal yang dialami oleh responden menggunakan pendekatan 

behavioral dengan tekhnik home work, reward dan punishment. Peneliti 

turut berperan aktif sebagai konselor dan teman sebaya, serta menganalisis 

dan juga memberikan solusi untuk mengurangi kesulitan dalam menghafal 

Alquran. 

2. Penerapan pendekatan behavioral dalam menangani santriwati yang 

mengalami kesulitan dalam menghafal Alquran di Pondok Pesantren 

Alquran Baiturrahim Terpadu, berdampak positif pada 4 responden, 

perubahan tersebut berupa, semangat dalam menghafal ayat-ayat yang 

panjang, serta menggabungkan ayat sebelum dan sesudahnya, 
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berkurangnya mengeluh, dan bisa meminimalisir rasa kantuk yang muncul 

dengan istirahat yang cukup. Perilaku tersebut pula terlihat dari setoran 

hafalannya, seperti halnya RA, AK, KU, dan HN yang konsisten dengan 

hafalannya. RA konsisten untuk menghafal 1 lembar dalam sehari, AK 

konsisten untuk menghafal 1 halaman dalam sehari, KU konsisten untuk 

menghafal 1 halaman dalam sehari, sedangkan HN konsisten untuk 

menghafal 1 lembar dalam sehari. Adapun AR hanya konsisten sampai 

pertemuan ke-5.  

B. SARAN  

         Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan secara singkat tersebut di atas, 

maka saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Santri 

Santri diharapkan memiliki kemampuan untuk membuat time 

scedule atau jadwal pribadi, agar target yang ingin dicapai dalam 

menghafal Alquran dapat berhasil sesuai scedule . 

2. Bagi Orang Tua 

     Bagi orang tua agar terus memberikan motivasi serta dorongan 

terhadap anaknya supaya menjadi penghafal Alquran. 

3. Bagi Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren diharapkan dapat memberikan layanan konseling 

kepada santri dengan diadakannya rumah konseling agar santri dapat 

memperoleh solusi yang tepat dalam memecahkan permasalahannya. 
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